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Abstrak

Jenis penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui
apakah ada perbandingan kemampuan berpikir kreatif dan
penalaran matematis siswa yang diajar dengan pendekatan
matematika realistik dan pendekatan kontekstual di kelas VIII SMP
Negeri 3 Palopo. Satuan eksperimen dalam penelitian ini adalah
seluruh kelas VIII SMP Negeri 3 Palopo. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini dari sepuluh kelas akan dipilih dua kelas
menggunakan teknik acak atau simple random sampling. Instrumen
penelitian ini adalah tes kemampuan berpikir kreatif dan penalaran
matematis dan lembar keterlaksanaan pembelajaran. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis
inferensial. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa. Kemampuan
berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Palopo sebelum
diterapkan pendekatan matematika realistik berada dikategori
cukup kreatif dan penalaran matematis siswa kelas VIIIl SMP Negeri
3 Palopo sebelum diterapkan pendekatan matematika realistik
berada dikategori rendah. 1) Kemampuan berpikir kreatif siswa
kelas VIII SMP Negeri 3 Palopo setelah diterapkan pendekatan
matematika realistik berada dikategori kreatif dan penalaran
matematis siswa kelas VIIIl SMP Negeri 3 Palopo setelah diterapkan
pendekatan matematika realistik berada dikategori sedang. 2)
Kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIIIl SMP Negeri 3 Palopo
sebelum diterapkan pendekatan kontekstual berada dikategori
kurang kreatif dan penalaran matematis siswa kelas VIIl SMP Negeri
3 Palopo sebelum diterapkan pendekatan matematika realistik
berada dikategori rendah. 3) Kemampuan berpikir kreatif siswa
kelas VIII SMP Negeri 3 Palopo setelah diterapkan pendekatan
kontekstual berada dikategori cukup kreatif dan penalaran
matematis siswa kelas VIIIl SMP Negeri 3 Palopo setekah diterapkan
pendekatan matematika realistik berada dikategori sedang. 5) Tidak
ada perbedaan signifikasi kemampuan berpikir kreatif dan
penalaran matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Palopo yang
diajar dengan pendekatan matematika realistik dan kemampuan
berpikir kreatif dan penalaran matematis yang diajar dengan
pendekatan kontekstual.
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PENDAHULUAN
Salah satu mata pelajaran vyang selalu
ditemukan dari jenjang sekolah dasar hingga

menengah ialah pelajaran matematika. Pelajaran
matematika diterapkan pertama kali pada kelas
rendah karena materi pembelajaran matematika
tersebut masih sederhana (Siregar, 2019).
Keterampilan guru pada saat menerapkan
pembelajaran itu merupakan suatu bimbingan yang
harus dilakukan karena guru akan menjadi
fasilitator untuk mereka. Pelajaran matematika
sangat terkenal didalam pembelajaran maupun
kehidupan sehari-hari karena matematika juga ialah
ilmu dasar yang sangat penting untuk dimiliki
seseorang agar terciptanya ketertiban dalam
aktivitas sehari-hari (Chronika, A., Dkk. 2020).
Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang membutuhkan pemecahan masalah
(Ratnawati et al.,, 2020) bersumber pada
pengamatan data yang ditemukan siswa di kelas
tersebut pada kemampuan berpikir kreatifdan
penalaran matematis sangat rendah, yakni siswa
masih kesulitan membandingkan objek matematika
serta siswa masih kesulitan mengaplikasikan
matematika dalam soal cerita. Pendekatan
matematis seperti itu, cenderung bosan, acuh tak
acuh, tidak kreatif, serta kurang berkembang dalam
ketereampilan mereka, dan membuat prestasi
belajar matematika menurun (Afsari, 2021 : 190).
Matematika bersifat deduktif artinya matematika
sebagai sarana untuk berpikir secara deduktif.
Untuk itu pengajaran matematika memerlukan cara

pengajaran yang dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif dan penalaran siswa.
Melalui cara pengajaran yang dapat

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan
penalaran siswa ini diharapkan dapat menciptakan
siswa sebagai penerus bangsa yang dapat
menguasai matematika dengan baik dan akhirnya
nanti mereka dapat menerapkan matematika
dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan berpikir
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kreatif adalah kemampuan menganalisis sesuatu
berdasarkan data atau informasi yang tersedia
namun juga melahirkan konsep-konsep baru yang
jauh lebih sempurna dan menentukan alternatif-
alternatif dengan berbagai ide vyang dapat
digunakan untuk memecahkan permasalahannya.
Dalam berpikir kreatif, seseorang akan melalui
tahapan mensintesis ide-ide, juga melahirkan
konsep-konsep baru yang jauh lebih sempurna
dalam merencanakan penggunaan ide-ide, dan
mengimplementasikan ide-ide tersebut sehingga
menghasilkan sesuatu yang baru dan lebih
sempurna (Siregar, R. N., Dkk 2020). Menurut Isna
(2013) proses berpikir kreatif merupakan gambaran
nyata dalam menjelaskan bagaimana kreativitas
terjadi dan dalam berpikir kreatif proses yang
terjadi melalui beberapa tahapan. Dalam proses
pembelajaran, Nursisto (2000: 5) menyatakan, “
Baik para ahli psikologi maupun guru atau dosen
telah menyadari bahwa siswa atau mahasiswa
bukan semata-mata penerima informasi. Mereka
merupakan insan yang kemampuan kreatifnya
harus dikembangkan sepenuhnya melalui proses
belajar mengajar”.

Oleh karena itu, khususnya di kelas, peran guru
sangat penting dalam mengembangkan kreatif
siswa agar mereka mempunyai bekal masa depan
yang lebih cerah. Enny Semiawan, S. Munandar, CU.
Munandar (1984: 9) menyatakan bahwa kreativitas
adalah kemampuan untuk membuat kombinasi-
kombinasi baru, atau melihat hubungan-hubungan
baru antar unsur, data, atau hal-hal yang sudah ada
sebelumnya. Dari pengertian di atas, berpikir kreatif
seakan hanya tertuju pada suatu produk dari hasil
pemikiran atau perilaku manusia. Namun inilah
yang lebih esensial dan perlu dibina pada siswa
sejak dini untuk bersibuk diri secara berpikir kreatif.
Masalah prestasi belajar yang kurang memuaskan
terjadi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Palopo.
Hal ini dapat dilihat pada siswa di kelas VIl yang
mempunyai hasil belajar dibawah KKM.



Permasalahan lain yang tampak di kelas
Beberapa permasalahan tersebuat tampak setelah
peneliti dibantu oleh seorang kolaborator yang
merupakan guru mata pelajaran matematika kelas
VIl siswa kurang antusias dengan materi
matematika karena siswa menganggap sulit.
Banyaknya siswa kelas VIl yang mempunyai hasil
belajar di bawah KKM diduga dipengaruhi oleh
kreatif siswa yang belum terbentuk dalam proses
pembelajaran. Hal ini juga terlihat dari data ulangan
yang terlihat selama ini yaitu jawaban siswa relatif
sama, hanya meniru dengan apa yang telah
dijelaskan oleh guru dan meniru pekerjaan teman
yang lebih mampu.

Menurut pandangan Freudental (Wijaya,
2012:20) matematika harus dihubungkan dengan
kenyataan, dekat dengan siswa dan relevan dengan
kehidupan nyata sehari-hari siswa. Maka, prinsip
utama dalam PMR adalah “matematika sebagai
aktivitas manusia”. Penggunaan pendekatan
matematika realistik dapat menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif agar siswa diberikan
kesempatan untuk mengkonstruksi kemampuan
berpikir dan pemahamannya sendiri. Hal ini sejalan
dengan Sumarmo (2013:74) menyatakan bahwa
matematika memiliki beberapa karakteristik, antara
lain: mathematics as a human activity; proses yang
aktif, dinamik dan generatif; ilmu bantu yang
memiliki bahasa simbol dan kemampuan analisis
kuantitatif; ilmu yang terstruktur dan deduktif yang
memuat  proses induktif. Maka kegiatan
pembelajaran yang diperkirakan dapat diterapkan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
dan penalaran matematis siswa adalah salah
satunya dengan menggunakan Pendekatan PMR.

Disamping itu, pendekatan kontekstual
(Contextual Teaching and Learning) adalah konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan antara
materi yang diajarkannya dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
(Muslich, 2007: 41). Dengan kata lain pembelajaran
dan pengajaran kontekstual melibatkan para siswa
dalam aktivitas penting yang membantu mereka
mengaitkan pelajaran akademis dengan konteks
kehidupan nyata yang mereka hadapi (Johnson,
2008: 35). Pendekatan kontektual membantu guru
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mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi
nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
sehari-hari. Pengetahuan dan keterampilan siswa
diperoleh dari usaha siswa mengkontruksi sendiri
pengetahuan dan keterampilan baru ketika ia
belajar. Selain itu, dalam pembelajaran kontektual
siswa diharapkan untuk memiliki kemampuan
berpikir kreatif dan penalaran matematis siswa.

METODE

Satuan eksperimen dalam penelitian ini adalah
seluruh kelas VIII SMP Negeri 3 Palopo. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini dari
sepuluh kelas akan dipilih dua kelas menggunakan
teknik acak atau simple random sampling.
Perlakuan yang diberikan kedua kelas tersebut
berbeda, pada kelas eksperimen 1 perlakuan yang
diberikan yaitu pendekatan matematika realistik,
sedangkan untuk kelas eksperimen 2 perlakuan
yang diberikan yaitu pendekatan kontekstual.
Adapun materi yang diajarkan merupakan materi
pembelajaran yang sedang berlangsung sekolah
tersebut. Tahap pengumpulan data yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah data tes kemampuan
berpikir kreatif dan penalaran matematis siswa
dikumpulkan melalui pemberian tes. Tes diberikan
dua kali yaitu sebelum proses pembelajaran
berlangsung (pretest) dan setelah proses
pembelajaran (posttest). Teknik analisis data
dilakukan dengan menggunakan uji statistik
tehadap hasil data posttest. Teknik analisis data
yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah
dalam penelitian ini. adapun uji statistik yang
digunakan yaitu analisis statistik deskriptif dan
statistik inferensial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif dan
Penalaran Matematis Siswa sebelum dan
sesudah diterapkan Pendekatan Matematika
Realistik
Data kemampuan berpikir kreatif diperoleh
dengan menggunakan tes kemampuan berpikir
kreatif matematika materi relasi dan fungsi. Pada
penerapan pendekatan matematika realistik,
temuan analisis statistik deskriptif dihubungkan



dengan skor variabel kemampuan berpikir kreatif
siswa.

Statistik Nilai Statistik
Pretest Eksperimen 1 Posttest Eskperimen 1
Subjek 30 30
Skor Ideal 100,00 100,00
Nilai Tertinggi 83,33 91,67
Nilai Terendah 16,67 41,67
Rentang Skor 66,67 50,00
Skor Rata-rata 42,50 69,44

Variansi
Simpangan Baku

312,99
17,69

178,80
13,37

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa skor
rata-rata pretest kelas eksperimen 1 siswa adalah
42,50 dengan simpangan baku 17,69 dan pada
posttest kelas eksperimen 1 terlihat bahwa skor
rata-rata adalah 69,44 dengan simpangan baku
adalah 13,37. Berdasarkan analisis deskriptif dapat
dikatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa
meningkat setelah diajarkan dengan menggunakan
pendekatan matematika realistik dibandingkan
sebelumnya.

Jika skor kemampuan berpikir kreatif siswa
yang diajarkan  menggunakan  pendekatan
matematika realistik dalam lima kategori, maka
diperoleh distribusi frekuensi skor seperti terlihat
pada Tabel berikut ini.

Pretest Eksperimen 1
Kategori  Frekuensi Persentase
(%)

Posttest Eksperimen 1
Frekuensi Persentase
(%)

Skor

81,00-100,00  Sangat 1 330 8 26,70
Kreatif
61,00-80,00 Kreatif 4 13,30 13 43,30
41,00-60,00 Cukup 11 36,70 9 30,00
Kreatif
21,00-40,00 Kurang 12 40,00 0 0,00
Kreatif
0,00-20,00 Tidak 2 6,70 0 0,00
Kreatif
Jumlah 30 100,00 30 100,00

Jika skor rata-rata kemampuan berpikir kreatif
siswa sebelum diajar dengan menggunakan
pendekatan matematika realistik sebesar 42,50
dipadukan dengan tabel kategori diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir
kreatif siswa SMP Negeri 3 Palopo sebelum
diajarkan dengan pendekatan matematika
realistik berada pada kategori cukup kreatif.
Sedangkan kemampuan berpikir kreatif siswa SMP
Negeri 3 Palopo setelah diajar dengan
menggunakan pendekatan matematika realistik
berada pada interval 61,00-80,00 berada pada
kategori kreatif. Secara deskriptif dapat dikatakan
kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas
eksperimen 1 sebelum dan setelah diajar dengan
menggunakan pendekatan matematika realistik
mengalami peningkatan.

62

Data penalaran matematis siswa diperoleh
dengan menggunakan tes kemampuan penalaran
matematis matematika materi relasi dan fungsi.
Pada penerapan pendekatan matematika
realistik, temuan analisis statistik deskriptif
dihubungkan dengan skor variabel kemampuan

penalaran matematis siswa.
Nilai Statistik

Statistik Pretest Eksperimen 1 Posttest Eskperimen 1
Subjek 30 30
Skor Ideal 100,00 100,00
Nilai Tertinggi 75,00 91,67

Nilai Terendah
Rentang Skor
Skor Rata-rata
Variansi
Simpangan Baku

8,33
66,67
45,56

372,30

19,30

33,33
58,33
65,83
207,61
14,41

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa skor
rata-rata pretest kelas eksperimen 1 siswa adalah
45,56 dengan simpangan baku 19,30 dan pada
posttest kelas eksperimen 1 terlihat bahwa skor
rata-rata adalah 65,83 dengan simpangan baku
adalah 14,41. Berdasarkan analisis deskriptif dapat
dikatakan bahwa kemampuan penalaran
matematis siswa meningkat setelah diajarkan
dengan menggunakan pendekatan matematika
realistik dibandingkan sebelumnya.

Jika skor kemampuan penalaran matematis
siswa yang diajarkan menggunakan pendekatan
matematika realistik dalam tiga kategori, maka
diperoleh distribusi frekuensi skor seperti terlihat
pada Tabel berikut ini.

Pretest Eksperimen |

Posttest Eksperimen 1

Skor  Kategori Frekuensi  Persentase  Frekuensi Persentase
(%) (4)
80,00-10000 Tinggi 0 0,00 6 20,00
6500-9000  Sedang 6 20,00 12 40,00
0000-6500 Rendah 24 80,00 12 40,00
Tumlah 30 10000 30 100,00
Jika skor rata-rata kemampuan penalaran
matematis siswa sebelum diajar dengan
menggunakan pendekatan matematika realistik

sebesar 45,56 dipadukan dengan tabel kategori
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
penalaran matematis siswa SMP Negeri 3 Palopo
sebelum diajarkan dengan pendekatan matematika
realistik berada pada kategori rendah. Sedangkan
kemampuan penalaran matematis siswa SMP
Negeri 3 Palopo setelah diajar dengan
menggunakan pendekatan matematika realistik
berada pada interval 65,00-79,99 atau berada pada
kategori sedang. Secara deskriptif dapat dikatakan



kemampuan penalaran matematis siswa pada kelas
eksperimen 1 sebelum dan setelah diajar dengan
menggunakan pendekatan matematika realistik
mengalami peningkatan.

2. Hasil analisis statistika deskriptif kemampuan
berpikir kreatif dan penalaran matematis
siswa sebelum dan sesudah menggunakan
pendekatan kontekstual.

Hasil analisis statistik deskriptif berkaitan
dengan skor variable kemampuan berpikir kreatif
siswa yang diajar dengan pendekatan kontekstual

disajikan dengan Tabel berikut.
Nilai Statistik

Statistik Pretest Eksperimen 2 Posttest Eskperimen 2
Subjek 30 30

Skor Ideal 100,00 100,00
Nilai Tertinggi 50,00 83,33
Nilai Terendah 8,33 33,33
Rentang Skor 41,67 50,00
Skor Rata-rata 27,22 57,50
Variansi 186,48 202,83
Simpangan Baku 13,66 14,24

Secara deskriptif dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum diajar
dengan menggunakan pendekatan kontekstual
mengalami peningkatan setelah diajar dengan
pendekatan kontekstual. Secara deskriptif, dapat
dikatakan bahwa setelah menerima pendekatan
pembelajaran menggunakan pendekatan
kontekstual, siswa lebih mampu memahami materi
daripada sebelumnya.

Jika skor kemampuan berpikir kreatif siswa
yang diajarkan  menggunakan  pendekatan
kontekstual dalam lima kategori, maka diperoleh
distribusi frekuensi skor seperti terlihat pada Tabel
berikut ini.

Posttest Eksperimen 2
Frekuensi Persentase

(%)

Pretest Eksperimen 2
Kategori  Frekuensi Persentase

(%)

Skor

81,00-100,00  Sangat 0 00,00 2 6,70
Kreatif
61,00-80,00 Kreatif 0 00,00 10 33,30
41,00-60,00 Cukup 8 26,70 15 50,00
Kreatif
21,00-40,00 Kurang 10 33,30 3 10,00
Kreatif
0,00-20,00 Tidak 12 40,00 0 0,00
Kreatif
Jumlah 30 100,00 30 100,00
Jika skor rata-rata kemampuan berpikir

kreatif siswa sebelum diajar dengan menggunakan
pendekatan matematika realistik sebesar 27,22
dipadukan dengan tabel kategori diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir
kreatif siswa SMP Negeri 3 Palopo sebelum
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diajarkan dengan pendekatan kontekstual berada
pada kategori kurang kreatif. Sedangkan
kemampuan berpikir kreatif siswa SMP Negeri 3
Palopo setelah diajar dengan menggunakan
pendekatan kontekstual berada pada interval
41,00-60,00 berada pada kategori cukup kreatif.
Secara deskriptif dapat dikatakan kemampuan
berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen 2
sebelum dan setelah diajar dengan menggunakan
pendekatan kontekstual mengalami peningkatan.

Statistik Nilai Statistik
Pretest Eksperimen 2 Posttest Eskperimen 2

Subjek 30 30
Skor Ideal 100,00 100,00
Nilai Tertinggi 83,33 91,67
Nilai Terendah 16.67 25,00
Rentang Skor 66,66 66,67
Skor Rata-rata 4722 62,50
Variansi 226,69 209,54
Simpangan Baku 15,06 14,48

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa skor
rata-rata pretest kelas eksperimen 2 siswa adalah
47,22 dengan simpangan baku 15,06 dan pada
posttest kelas eksperimen 2 terlihat bahwa skor
rata-rata adalah 62,50 dengan simpangan baku
adalah 14,48. Secara deskriptif, dapat dikatakan
bahwa setelah menerima pendekatan
pembelajaran menggunakan pendekatan
kontekstual, siswa lebih mampu memahami materi
daripada sebelumnya. lJika skor kemampuan
penalaran matematis siswa yang diajarkan
menggunakan pendekatan kontekstual dalam tiga
kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi skor
seperti terlihat pada Tabel berikut ini.

Pretest Eksperimen 2
Kategori  Frekuensi Persentase

(%)

Posttest Eksperimen 2
Frekuensi Persentase
(%)

Skor

80,00-100,00 Tinggi 1 3,30 3 10,00
65,00-80,00  Sedang 4 13,30 13 43,40
00,00-65,00 Rendah 25 83,40 14 46,60
Jumlah 30 100,00 30 100,00
Jika skor rata-rata kemampuan penalaran
matematis siswa sebelum diajar dengan
menggunakan pendekatan kontekstual sebesar

47,22 dipadukan dengan tabel kategori diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
penalaran matematis siswa SMP Negeri 3 Palopo
sebelum diajarkan dengan pendekatan kontekstual
berada pada kategori rendah. Sedangkan
kemampuan penalaran matematis siswa SMP
Negeri 3 Palopo setelah diajar dengan



menggunakan pendekatan kontekstual berada
pada interval 65,00-79,99 atau berada pada
kategori sedang. Secara deskriptif dapat dikatakan
kemampuan penalaran matematis siswa pada kelas
eksperimen 2 sebelum dan setelah diajar dengan
menggunakan pendekatan kontekstual mengalami
peningkatan.
3. Hasil analisis deskriptif lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
pendekatan matematika realistik.

Penerapan pembelajaran yang dikaitkan dengan
pendekatan kontekstual itulah yang diobservasi.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menjadi

acuan pada saat observasi pelaksanaan
pembelajaran.
Pengamatan observer terhadap pelaksanaan

pembelajaran selama enam pertemuan terbagi
menjadi dua kelompok, (1) Ya terlaksana, dan (2)

Tidak terlaksana. Dengan menggunakan
pendekatan realistik, observer diminta untuk
mengamati selama proses pembelajaran

berlangsung. Indikator-indikator berikut yang di
nilai ketika pembelajaran dilakukan:

1) Guru membuka kelas dengan mengucapkan
salam, meminta siswa untuk berdo’a sebelum
kegiatan pembelajaran.

2) Guru mengecek kehadiran siswa.

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran,
indikator yang harus dicapai siswa.

4) Guru meminta siswa untuk berpikir dan
mengeluarkan pendapatnya tentang relasi dan
fungsi dalam kehidupan ini.

5) Guru meminta siswa dapat mengeluarkan ide-
idenya tentang relasi dan fungsi dalam
kehidupan sehari-hari.

6) Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok.

7) Guru membagikan LKS dengan pendekatan
kontekstual untuk setiap siswa.

8) Guru membimbing siswa mempelajari materi.

9) Guru mengeksplorasi pengetahuan siswa.

10) Guru memberikan ilustrasi materi, guru
membimbing siswa (dalam batas-batas

tertentu).

64

Rekapitulasi skor hasil observasi pengamat dan
rata-rata skor hasil observasi selama enam kali
pertemuan. Hasil observasi terhadap
keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada
Tabel berikut ini.

Terlaksana

Pertemuan Persentase

ke Ya Tidak %) Kategori
1 19 4 82,61 Terlaksana dengan baik
II 20 3 86,95 Terlaksana dengan baik
111 22 1 95,65 Terlaksana dengan sangat baik
v 20 3 86,95 Terlaksana dengan baik
v 19 4 82,61 Terlaksana dengan baik
VI 23 0 100,00 Terlaksana dengan sangat baik

Rata-rata skor
keseluruhan

89,02 Terlaksana dengan baik

4. Hasil Analisis Statistika Inferensial

a) Kelas Eksperimen 1
Uji normalitas peningkatan Gain berpikir
kreatif siswa kelas eksperimen 1

Kolmogorov-Smirnov*
Statistic Df

Sig.

Gain ekperimen 1 0,13 30 0,18
Uji normalitas peningkatan Gain penalaran
matematis siswa kelas eksperimen 1
Kolmogorov-Smirnov*
Statistic Df Sig.
Gain ekperimen 1 0,13 30 0,20
Dapat diketahui bahwa normalitas kelas

eksperimen 1 untuk Gain berpikir kreatif memiliki p-
value sebesar 0,18 dan Gain penalaran memiliki p-
value sebesar 0,20 sehingga p-value data perolehan
gain kelas ekperimen 1 lebih besar dari taraf
signifikansi d = 0,05. Berdasarkan kriteria pengujian
data maka Rgditerima yaitu berasal dari populasi

yang berdistribusi normal (simetris).

b) Kelas Eksperimen 2

Uji normalitas peningkatan Gain berpikir kreatif
siswa kelas eksperimen 2

Kolmogorov-Smirnov*
Statistic Df
0,11 30

Sig.
0,20

Gain ekperimen 2

Uji normalitas peningkatan Gain penalaran
matematis siswa kelas eksperimen 2
Kolmogorov-Smirnov*
Statistic Df Sig.
Gain ekperimen 2 0,15 30 0,07
Dapat diketahui bahwa normalitas kelas

eksperimen 2 berpikir kreatif siswa memiliki p-value
sebesar 0,20 sehingga p- value data diperolehan



gain kelas eksperimen 2 berpikir kreatif siswa lebih
besar dari taraf signifitas = 0,05. Berdasarkan
kriteria pengujian data maka Rg diterima yaitu data

tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Dan untuk normalitas eksperimen 2
penalaran matematis siswa memiliki p-value
sebesar 0,07 sehingga p-value data diperolehan
gain kelas eksperimen 2 penalaran matematis siswa
lebih besar dari taraf signifitas = 0,05. Berdasarkan
kriteria pengujian data maka Rg ditolak yaitu data

tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

Pembahasan

Penelitian kemampuan berpikir kreatif dan
penalaran matematis yang diambil dari pemberian
pretest dan posttest dari kelas eksperimen 1 dan
eksperimen 2, Data yang diperoleh dari penelitian
diperiksa dengan statistik parametrik menggunakan

uji normalitas. Berdasarkan hasil analisis data,
semua sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Setelah uji normalitas

dilakukan, uji homogenitas dilakukan untuk melihat
apakah varian dari beberapa populasi sama atau
tidak. Dari hasil uji homogenitas diperoleh nilai
berpikir kreatif probabilitas 0,75 yang lebih besar
dari uji signifikansi 0,05 dan nilai penalaran
matematis probabilitas 0,26 yang lebih besar dari
uji signifikansi 0,05. Data yang dianalisis dikatakan
berasal dari populasi yang sama atau homogen.
Data yang berdistribusi normal selanjutnya dapat
diuji menggunakan uji sampel independen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
berpikir kreatif dan penalaran matematis siswa
antara pendekatan matematika realistik dan
pendekatan kontekstual. Begitu pun dari segi
kualitas peningkatannya, keduanya menunjukkan
interpretasi sedang. Hasil ini didasarkan pada

kesamaan sintaksis dari kedua pendekatan
tersebut. Kedua pendekatan ini mengawali
pembelajaran dengan masalah  kontekstual
sehingga dekat dengan kehidupan siswa.

Selanjutnya keduanya menuntut aktivitas siswa dan
menciptakan suasana yang menyenangkan dalam
pembelajaran matematika.
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Hasil uji independent sampel test diketahui
kemampuan berpikir kreatif dan penalaran
matematis siswa pada taraf signifikasi 0,05 antara
kelas yang diajar dengan pendekatan matematika
realistik dan pendekatan kontekstual diperoleh
berpikir kreatif sebesar 0,196 dan penalaran
matematis sebesar 0,065 sehingga lebih besar dari
0,05 maka dikatakan H1 ditolak yang berarti bahwa
tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kreatif
dan penalaran matematis dari kelas eksperimen 1
dan eksperimen 2. Dari hasil penelitian diketahui
bahwa penggunaan pendekatan matematika
realistik sama dengan pendekatan kontekstual.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
secara keseluruhan terhadap data penelitian
mengenai perbandingan kemampuan berpikir
kreatif dan penalaran matematis siswa melalui
pendekatan matematika realistik dan pendekatan
kontekstual, maka dapat diketahui bahwa tidak
terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
berpikir kreatif dan penalaran matematis siswa
melalui pendekatan matematika realistik dan
pendekatan kontekstual kelas VIII SMP Negeri 3
Palopo. Kualitas peningkatannya pun berada pada
interpretasi yang sama yaitu sedang. Artinya, kedua
pendekatan yang digunakan sama-sama dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan

penalaran matematis siswa sehingga dapat
dijadikan alternatif dalam pembelajaran
matematika terkait dengan peningkatan
kemampuan berpikir kreatif dan penalaran
matematis.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat
Aisyah, A. S. N., & Madio, S. S. (2021) yang
menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan
pendekatan kontekstual dan pendekatan
matematika realistik. Begitu pun dari segi kualitas
peningkatannya, keduanya menunjukkan
interpretasi sedang. Hasil tersebut didasari atas
kesamaan sintaks dalam kedua pendekatan
tersebut.

Pada aspek keterlaksanaan pembelajaran dari
6 pertemuan di kelas eksperimen 1 dan eksperimen
2, semua pembelajaran terlaksana dengan baik. Hal
tersebut dapat dilihat dalam pembelajaran di kelas
dengan pendekatan matematika realistik siswa di



kelas tersebut sudah mampu mengaitkan materi
pembelajaran dengan dunia nyata atau konteks
yang real yang menghubungkan dengan
pengalaman siswa yang sesuai dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Kemudian dalam pembelajaran di
kelas dengan pendekatan kontekstual siswa di kelas
tersebut sudah mampu menghubungkan materi
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari yang
dialami. Dalam artian siswa mampu
menghubungkan antara pengalaman belajar
mereka di sekolah dengan kehidupan nyata.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang
telah dilakukan, maka dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bawah:

Kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Palopo sebelum diterapkan pendekatan
matematika realistik berada dikategori cukup
kreatif dan kemampuan penalaran matematis siswa
kelas VIII SMP Negeri 3 Palopo sebelum diterapkan
pendekatan matematika realistik berada dikategori
rendah  dansetelah diterapkan pendekatan
matematika realistik berada dikategori sedang.
Kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Palopo sebelum diterapkan pendekatan
kontekstual berada dikategori kurang kreatif dan
kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIl
SMP Negeri 3 Palopo sebelum diterapkan
pendekatan kontekstual berada dikategori rendah
dan setelah diterapkan pendekatan matematika
kontekstual berada dikategori sedang. Tidak ada
perbedaan signifikasi kemampuan berpikir kreatif
dan penalaran matematis siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Palopo yang diajar dengan pendekatan
matematika realistik dan kemampuan berpikir
kreatif dan penalaran matematis yang diajar
dengan pendekatan kontekstual.
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